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 Abstract 
 This research is motivated by the low learning outcomes of students in Indonesian language subjects. It 

is necessary to apply a varied learning model which is expected to improve student learning outcomes. 
This study aims to determine the application of the Cooperative Script learning model to Indonesian 
class IV subjects and to describe student learning outcomes in Indonesian class IV subjects. This 
research uses classroom action research (CAR). This study consisted of two cycles, each cycle was 
carried out for 3 meetings, with the stages of Planning, Implementation, Observation, and Reflection. 
The subjects of this study were teachers and fourth grade students of UPTD SDN Mekarsari, 
Tukdana District, Indramayu Regency in the odd semester of the 2021/2022 academic year, totaling 
33 students. Research data were collected through observation sheets and test sheets. The results showed 
that the implementation of the Cooperative Script learning model in the first cycle had reached a good 
category and in the second cycle it had increased to a very good category. Student learning outcomes in 
the first cycle reached the sufficient category and in the second cycle increased to a very good category. 
Thus, it can be concluded that through the Cooperative Script learning model to improve student 
learning outcomes in class IV UPTD SDN Mekarsari, Tukdana District, Indramayu Regency, the 
2021/2022 academic year has been achieved. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Perlu diterapkannya model pembelajaran bervariasi diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 
model pembelajaran Cooperative Script pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV 
dan mendeskripsikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 
terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, 
dengan tahapan Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV UPTD SDN Mekarsari Kecamatan 
Tukdana Kabupaten Indramayu pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 yang 
berjumlah 33 siswa. Data penelitian dikumpulkan melalui lembar observasi dan lembar 
tes. Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan penerapan model pembelajaran 
Cooperative Script pada siklus I sudah mencapai kategori baik dan pada siklus II 
mengalami peningkatan menjadi kategori sangat baik. Hasil belajar siswa pada siklus I 
mencapai kategori cukup dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi kategori 
baik sekali. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran 
Cooperative Script untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV UPTD SDN 
Mekarsari Kecamatan Tukdana Kabupaten Indramayu Tahun Pelajaran 2021/2022 
sudah tercapai. 
Kata Kunci: model pembelajaran cooperative script; hasil belajar 

 

 

PENDAHULUAN  

Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang diajarkan mulai dari tingkat sekolah dasar. Pembelajaran 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang wajib dilaksanakan pada pendidikan di Indonesia. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Kurikulum 2013 menempatkan Bahasa Indonesia sebagai penghela mata pelajaran lain dan karenanya harus 

berada di depan semua mata pelajaran lain. Bahasa Indonesia juga merupakan bahasa sehari-hari yang 

digunakan oleh para siswa, namun ada sebagian siswa yang masih menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa kedua di mana bahasa pertama mereka adalah bahasa ibu. 

Namun kenyataanya, beberapa penelitian yang mengungkap adanya permasalahan dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia, khususnya pada tingkat sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh (2020), 

Syahriani (2016), Saputra & Noor (2018), Sofyan (2020), dan Sulfemi & Minati (2018) menunjukkan hasil 

belajar siswa sekolah dasar pada mata pelajaran bahasa Indonesia masih rendah sehingga diperlukan upaya 

guru dalam penerapan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkannya. Rendahnya hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia juga dialami siswa kelas IV UPTD SDN Mekarsari Kecamatan 

Tukdana Kabupaten Indramayu. Hal ini dikarenakan penggunaan metode yang kurang menarik serta 

penggunaan metode yang kurang mendukung sehingga siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja 

dan hanya terus menerus guru menerangkan dengan cara ceramah di depan kelas serta kurang memperhatikan 

kondisi kelas. Akibatnya, siswa kurang memahami mata pelajaran bahasa Indonesia dan menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan belajar untuk menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Akhirnya kesulitan siswa 

dalam memahami materi pelajaran bahasa Indonesia berimbas pada hasil belajar siswa, karena terdapat 70% 

siswanya yang masih dibawah KKM yaitu dari 33 siswa terdapat 23 siswa yang hasil belajarnya rendah. UPTD 

SDN Mekarsari Kecamatan Tukdana Kabupaten Indramayu menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) kelas IV tahun pelajaran 2021/2022 yaitu 69 dengan hanya 30% yang mencapai KKM tersebut. 

Permasalahan ini tentu harus segera ditemukan solusinya agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia.  

Penelitian-penelitian sebelumnya melakukan upaya meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia dengan 

menerapkan model pembelajaran, di antaranya Model Problem Based Learning (Munawaroh, 2020), Metode 

Problem Posing (Syahriani, 2016), Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan Metode Diskusi 

Kelompok (Saputra & Noor, 2018), Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match (Sofyan, 2020), dan 

Model Picture and Picture dan Media Gambar Seri (Sulfemi & Minati, 2018). Penelitian ini berupaya 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. 

Miranty et al. (2020) mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang mengharuskan setiap siswa untuk bekerja bersama dengan semangat. Pembelajaran 

kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan peserta didik bekerja secara 

berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama (Sukasni, 2019). Sedangkan menurut Rahmawati & Sutiarso 

(2019) pembelajaran kooperatif adalah cara belajar dalam bentuk kelompok-kelompok kecil yang saling 

bekerja sama dan diarahkan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model 

pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang menerapkan kerjasama dalam kelompok 

belajar. 

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai tipe, salah satunya yaitu model pembelajaran 

Cooperative Script. Model Cooperative Script adalah “Methodos” artinya cara atau jalan yang ditempuh, Cooperative 

artinya bekerja sama sedangkan Script artinya uang kertas darurat, atau diartikan juga sebagai surat saham 

sementara atau surat andil sementara. Model pembelajaran Cooperative Script merupakan penyampaian materi 

ajar yang diawali dengan pemberian wacana atau ringkasan materi ajar kepada siswa yang kemudian diberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membacanya sejenak dan memberikan/memasukkan ide-ide atau gagasan-

gagasan baru ke dalam materi ajar yang diberikan guru, lalu siswa diarahkan untuk menunjukkan ide-ide 

pokok yang kurang lengkap dalam materi yang ada secara bergantian sesama pasangan masing-masing. 

Menurut Arista (2016) metode belajar di mana siswa bekerja berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan 

bagian-bagian dari materi yang dipelajari yang merupakan arti dari Cooperative Script. Sedangkan menurut 

Khotimah & Nuraida (2018) model pembelajaran Cooperative Script adalah suatu model belajar di mana siswa 

bekerja secara kelompok dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan, bagian-bagian dari materi yang 

dipelajari. Model pembelajaran ini ditujukan untuk membantu siswa berpikir secara sistematis dan 

berkonsentrasi pada materi pelajaran. Siswa juga dilatih untuk saling bekerja sama satu sama lain dalam 
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suasana yang menyenangkan. Cooperative Script juga memungkinkan siswa untuk menemukan ide-ide pokok 

dari gagasan besar yang disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran Cooperative Script pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV UPTD SDN Mekarsari 

Kecamatan Tukdana Kabupaten Indramayu dan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia setelah diterapkannya model pembelajaran Cooperative Script kelas IV UPTD SDN 

Mekarsari Kecamatan Tukdana Kabupaten Indramayu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk (PTK), penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan 

dalam suatu kelas saat pembelajaran berlangsung. Penelitian ini dilakukan di UPTD SDN Mekarsari yang 

bertempat di Komplek Balai Desa Mekarsari, No. 036, Kecamatan Tukdana, Kabupaten Indramayu. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Subjek penelitian ini adalah guru dan 

siswa kelas IV UPTD SDN Mekarsari yang berjumlah 33 siswa. Adapun teknik memperoleh subjek yang 

digunakan yaitu teknik memperoleh subjek non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). 

Penelitian ini terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rancangan dan menentukan fokus permasalahan kemudian 

membuat instrumen pengamatan untuk merekam fakta yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 

Tahap selanjutnya pelaksanaan yang merupakan implementasi isi rancangan sekaligus tahap pengamatan 

terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Untuk tahap akhir diadakan refleksi terhadap 

impelemetasi pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan. 

Dalam mengumpulkan data, Instrumen yang digunakan di antaranya adalah lembar observasi dan 

soal tes berbentuk pilihan ganda (PG). Lembar observasi digunakan untuk mengamati semua yang terjadi di 

dalam kelas saat pembelajaran menggunakan model Cooperative Script berlangsung. Adapun teknik analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis data statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2014) 

metode analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Setiap siswa dikatakan tuntas belajar jika 

jawaban siswa ≥69% dan suatu kelas dikatakan tuntas (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas terdapat ≥80% 

siswa tuntas belajarnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini ingin mengetahui penerapan model pembelajaran Cooperative Script pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas IV UPTD SDN Mekarsari Kecamatan Tukdana Kabupaten Indramayu dan untuk 

mendeskripsikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia setelah diterapkannya model 

pembelajaran Cooperative Script kelas IV UPTD SDN Mekarsari Kecamatan Tukdana Kabupaten Indramayu. 

Hasil pengamatan penerapan model pembelajaran Cooperative Script pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas IV siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekap Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada 

Siklus I dan Siklus II 

Siklus Jumlah Skor Rata-rata Persentase  Kategori  

Pertama 39 69,64 70% Baik 
Kedua 50 89,28 89% Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Script pada siklus 

I skor yang diperoleh 39 dengan rata-rata 69,64 dan persentase 70% yang berarti taraf keberhasilan penerapan 
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model pembelajaran Cooperative Script berdasarkan kategori penelitian persentase tersebut berada pada kategori 

baik. Namun perlu untuk lebih ditingkatkan lagi. Oleh karena itu, perlu revisi dan perbaikan-perbaikan 

terhadap penerapan model pembelajaran Cooperative Script. Sedangkan, pada siklus II mengalami peningkatan, 

skor yang diperoleh 50 dengan rata-rata 89,28 dan persentase 89% yang termasuk ke dalam kategori sangat 

baik.  

Menurut hasil data yang telah didapatkan selama penelitian, menunjukkan penerapan model 

pembelajaran Cooperative Script mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Menurut Khoerunnisa & Aqwal 

(2020) model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru memilih model pembelajaran yang 

sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. Dengan begitu, sebelum melaksanakan 

pembelajaran, guru sudah menentukan model pembelajaran jenis apa yang akan digunakan. 

Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Script mengalami beberapa 

hambatan, di antaranya guru belum mampu menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik, kurangnya 

peran guru dalam menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan 

sebagai pendengar, serta kurangnya peran guru dalam pertukaran peran yang semula sebagai pembicara 

ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya. Hal ini didukung oleh Acek (2019) peran guru sebagai fasilitator 

yang mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan belajar. Selain itu, guru mengontrol siswa selama 

pembelajaran berlangsung dan guru memberikan pengarahan jika siswa merasa kesulitan. 

Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas IV pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Rekap Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Siklus Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase Rata-rata KKM 

Pertama  Tuntas 19 58% 57,57 

69 
Tidak Tuntas 14 42% 42,42 

Kedua  Tuntas 29 88% 87,87 

Tidak Tuntas 4 12% 12,12 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa pada siklus I terdapat 19 siswa tuntas belajarnya dengan 

rata-rata 57,57 dan persentase 58%, sedangkan 14 siswa tidak tuntas dengan rata-rata 42,42 dan persentase 

42%. UPTD SDN Mekarsari menetapkan KKM 69. Oleh karena itu, ketuntasan belajar siswa untuk siklus I 

belum tercapai dan dilanjutkan dengan siklus II. Sedangkan, pada siklus II dapat dilihat bahwa sudah ada 

peningkatan pada hasil belajar siswa yaitu 29 siswa yang tuntas dengan rata-rata 87,87 dan persentase 88%, 

sedangkan 4 siswa tidak tuntas dengan rata-rata 12,12 dan persentase 12%. Jadi, pada siklus II dapat 

disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa pada pembelajaran menggunakan model Cooperative Script 

mengalami peningkatan yaitu dengan persentase 88%.  

Menurut hasil data yang telah didapatkan selama penelitian, terdapat peningkatan hasil belajar setelah 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. Peningkatan tersebut bisa terjadi karena dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script siswa dituntut untuk selalu bekerja 

sama dalam kelompok dan mampu tampil ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

Model pembelajaran Cooperative Script juga bertujuan untuk membuat siswa lebih aktif di mana pada model 

pembelajaran Cooperative Script siswa diminta untuk melakukan kegiatan bertukar peran di mana yang awalnya 

berperan sebagai pembicara kemudian bertukar peran menjadi pendengar. Hal ini didukung oleh Rahmani 

(2018) melalui penerapan metode Cooperative Script dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV UPTD SDN Mekarsari Kecamatan Tukdana Kabupaten 

Indramayu yaitu penerapan model pembelajaran Cooperative Script pada siklus I sudah mencapai kategori baik 
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yaitu 70% dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 89% dengan kategori sangat baik. Sedangkan 

hasil belajar siswa selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran Cooperative Script pada siklus I 

mencapai kategori cukup dengan skor 58% dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan kategori baik 

sekali dengan skor 88%. 
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